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ABSTRAK

Pembangunan ekonomi di Indonesia tidak terlepas dari peran Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM). Berkembangnya UMKM berdampak positif
terhadap jumlah tenaga kerja, mengurangi kemiskinan dan juga meningkatkan
pendapatan masyarakat sekitar. Namun, terlepas dari dampak positif yang
ditimbulkan oleh keberadaan UMKM, pada umumnya UMKM masih menghadapi
banyak kendala untuk pengembangannya, antara lain kurangnya tenaga kerja atau
sumber daya manusia terampil, rendahnya pendidikan atau keterampilan, akses
informasi dan teknologi yang belum menyeluruh serta permodalan yang buruk
sehingga hal ini dapat menghalangi kinerja keuangan suatu usaha. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh financial literacy, financial technology dan
financial inclusion terhadap kinerja keuangan UMKM.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif asosiatif dengan pendekatan
kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner. Sampel penelitian ini didasarkan dengan metode purposive
sampling dengan jumlah sampel 100 pelaku UMKM di Kota Denpasat. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan pengujian hipotesis
dengan tingkat signifikansi 5% menggunakan Partial Least Square (PLS) melalui
aplikasi SmartPLS 3.0.

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa (1) financial literacy berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Denpasar, (2) financial
technology berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota
Denpasar, (3) financial inclusion berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
UMKM di Kota Denpasar, (4) financial literacy, financial technology dan financial
inclusion berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Denpasar.

Kata Kunci:  Financial Literacy, Financial Technology, Financial Inclusion,
dan Kinerja Keuangan



THE EFFECT FINANCIAL LITERACY, FINANCIAL TECHNOLOGY
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ABSTRACT

The economic development in Indonesia is inseparable from the role of
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). The growth of MSMEs has a
positive impact on the number of employees, reducing poverty, and increasing the
income of the surrounding community. However, despite the positive impact
brought about by the existence of MSMEs, they generally face many obstacles to
their development, including a lack of skilled labor or human resources, low
education or skills, incomplete access to information and technology, and poor
funding, which can hinder the financial performance of a business. This study aims
to examine the influence of financial literacy, financial technology, and financial
inclusion on the financial performance of MSMEs.

This research is descriptive associative research with a quantitative
approach. The type of data used is primary data obtained through questionnaire
distribution. The research sample based on purposive sampling method with a
sample size of 100 MSME players in Denpasar City. The data analysis technique
used is descriptive statistics and hypothesis testing with a 5% significance level
using Partial Least Square (PLS) through the SmartPLS 3.0 application.

The study found that (1) financial literacy has a positive effect on the
financial performance of MSMEs in Denpasar City, (2) financial technology has a
positive effect on the financial performance of MSMEs in Denpasar City, (3)
financial inclusion has a positive effect on the financial performance of MSMEs in
Denpasar City, and (4) financial literacy, financial technology, and financial
inclusion have a positive effect on the financial performance of MSMEs in
Denpasar City.

Keywords:  Financial Literacy, Financial Technology, Financial Inclusion
and Financial Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kini di era 5.0, perekonomian Indonesia memiliki pilar utama yang
banyak mendukung yakni Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), dan
juga berperan sebagai pusat segala aktivitas ekonomi. Armiani (2022)
menjelaskan bahwa bidang UMKM memerankan hal yang sangat krusial
dalam mendorong tumbuhnya perekonomian Indonesia, terbukti dari
kontribusinya terhadap berkembangnya perekenomian secara nasional,
perkembangan ekonomi Negara. Kondisi masa ini, telah tercatat hingga
64,2 juta jumlah UMKM vyang tersebar di seluruh Indonesia menyokong
lebih dari 60% atau sekitar Rp8.573 triliun per tahun kepada nilai PDB
(Produk Domestik Bruto) Indonesia (Kementerian Koperasi dan UMKM).

Karena memerlukan modal yang relatif kecil untuk didirikannya dan
menyediakan sejumlah kesempatan kerja yang tidak setara dengan jumlah
pelamar kerja, UMKM telah menjadi satu contoh bidang yang sangat
diminati oleh masyarakat. UMKM juga berperan signifikan dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia, termasuk di kota Denpasar.
Banyak pelaku usaha UMKM vyang berdiri dari usaha keluarga atau
rumahan yang sederhana, sehingga dari segi manajemen, pengelolaan dan
keuangan kurang berjalan sesuai dengan standar hal tersebut dapat
berdampak bagi usahanya (Fitriani dan Riastuti, 2023). UMKM perlu terus

untuk melakukan penyesuaian dengan meningkatkan daya saingnya serta
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para pelaku bisnis harus mampu mengelola keuangannya secara efisien.
Karena salah satu tujuan dari usaha adalah menghasilkan keuntungan, maka
pengelolaan keuangan sangat penting dalam upaya mempertahankan
kondisi dan kinerja keuangan dalam berbagi situasi ekonomi dengan tujuan
supaya pengusaha UMKM mampu memanajemen perekonomiannya secara
optimal (Pangestu dan Rita, 2022).

Tabel 1.1
Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Bali Periode 2017-2022
Tahun

2017 2018 2019 2020 2021 2022
Kab. Jembrana 528 559 556 -498 -0.65 2098
Kab. Tabanan 537 571 558 -6.17 -198 294
Kab. Badung 6.08 6.73 581 -1655 -6.74 9.97
Kab. Gianyar 546 6.01 562 -839 -105 4.04
Kab. Klungkung 532 548 5.42 -6.38 -0.23 3.12
Kab. Bangli 531 548 5.45 -410 033 279
Kab. Karangasem 5.06 5.44 5.50 -449  -056 258
Kab. Buleleng 538 560 551 -580 -127 311
Kota Denpasar 6.05 6.42 582 -944 -092 5.06
Provinsi Bali 556 6.31 560 -934 -246 4.48

No Kabupaten/Kota

© 00 N o o B~ W N

Berdasarkan data tersebut diketahui pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Bali yang ditopang oleh 8 kabupaten dan 1 Kota mengalami
fluktuasi dan yang paling berdampak adalah Kota Denpasar. Sektor
pariwisata di Provinsi Bali pada nyatanya memang mayoritas terletak di
Kota Denpasar, sehingga hal ini mendorong pertumbuhan ekonomi di Kota

Denpasar tergantung oleh sektor pariwisata. Bergerak dari fenomena
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tersebit, tentunya tidak dipungkiri bahwa terdapat sebuah keputusan dari
pemerintahan Kota Denpasar menjadikan sektor UMKM sebagai sektor
pendapatan baru bagi 80% masyarakat. UMKM merupakan sektor ekonomi
yang memiliki peran krusial dan berkontribusi besar dalam mewujudkan
tujuan pembangunan ekonomi, seperti pertumbuhan ekonomi, kesempatan
kerja dan pembangunan ekonomi daerah.

Seiring dengan peningkatan jumlah yang kian meningkat tiap
tahunnya, rupanya peningkatan jumlah UMKM tidak selaras dengan
penongkatan pada pengembangannya. Hal ini berdasarkan pada Laporan
Akhir Rencana Strategis Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan Kota
Denpasar yang menyatakan bahwa UMKM masih mengalami berbagai
permasalahan, seperti pembukuan yang masih manual dan tidak memiliki
pencatatan terkait usahanya sehingga sulit untuk menghitung omset dan laba
yang dapat menghambat UMKM dalam membesarkan bisnisnya, banyak
dari pelaku UMKM dengan modal terbatas percaya bahwa usahanya dapat
berkembang dan menjangkau pasar yang lebih luas, serta tingkat digitalisasi
sektor UMKM yang masih rendah.

UMKM mampu memperbaiki kinerja keuangan dan kemampuan
pengambilan keputusan mereka dengan memiliki literasi keuangan yang
kuat, terutama mengingat situasi masyarakat saat ini yang menggunakan
teknologi digital untuk bertransaksi. Akan tetapi, dalam kenyataannya
perihal kinerja keuangan bagi UMKM masih dianggap sepele dan diabaikan

oleh pelaku UMKM, hal ini dikarenakan mereka hanya fokus pada bagian
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produksi dan pemasaran. Selain itu, banyak pelaku UMKM berpendapat
bahwa melakukan penilaian kinerja keuangan pada usaha tidak diperlukan

karena dinggap sulit dan memakan waktu yang banyak.

Tabel 1.1
Perbandingan Indeks Literasi dan inklusi Keuangan
Indeks 2019 2022
Literasi 38,03% 49,68%
Inklusi 76,19% 85,10%
Gap 38,16% 35,42%

Sumber: Otoritas Jasa keuangan (0jk.go.id)

Perolenan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan
(SNLINK) yang tercatat oleh Otoritas Jasa Keuangan (2022), menunjukan
bahwa ada perbedaan dalam literasi keuangan. Tingkat konsumsi akan
sebuah layanan ataupun produk pada industri jasa atau inklusi keuangan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat pemahaman. Dengan ini
menunjukan adanya beberapa kelemahan dalam penerapan sistem nontunai
dan teknologi keuangan pada pelaku UMKM, yang terutama disebabkan
oleh kurangnya pemahaman pembeli dan penjual terhadap teknologi
tersebut (Mustikasari dan Noviardy, 2020). Faktor ini muncul karena
kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap teknologi yang
berkembang, khususnya di kalangan pelaku UMKM, faktor ini berpotensi
memberikan dampak buruk pada bisnis mereka dan juga akan
mempengaruhi Kinerja keuangannya karena kesulitan dalam mengimbangi

zaman yang terus berkembang dalam hal teknologi finansial.
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Kabupaten/Kota Jenis Aktivitas / Type of Activity

Regency/ Menggunakan Telepon Seluler Menggunakan Kemputer* Mengakses Internet**
Municipality Using Celluler Phone Using Computer Internet Access

Jembrana 87,52 9,24 69,77

Tabanan 79,76 11,60 70,39
Badung 87,20 25,22 83,18
Gianyar 20,94 18,23 70,85
Klungkung 72,44 8,75 63,38
Bangli 75,15 9,17 65,40
Karangasem 77,56 5,94 57,09
Buleleng 80,70 7,11 62,02
Denpasar 53,00 23,46 87,54

Jumlah / Total : 83,08 15,60 73,34

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali (bps.go.id)
Gambar 1. 1 Persentase Penduduk Usia 5 Tahun ke atas

Berdasarkan gambar di atas, bersumber dari data BPS Provinsi Bali,
Kota Denpasar memiliki persentase penduduk yang melakukan akses
internet tertinggi yakni ditemukan di tahun 2022 sebesar 87,54%. Hal ini
memotivasi dan menjadi tantangan bagi pengusaha UMKM yang berada
pada Kota Denpasar dalam memanfaatkan digital platform untuk
mendukung dan mejalankan usahanya (BPS, 2022). Penggunaan Fintech
telah mengakibatkan peningkatan literasi keuangan dan kinerja keuangan di
kalangan UMKM, karena masyarakat mendapatkan manfaat dari
kemudahan yang diberikan. Layanan fintech seperti OVO dan Gopay yang
didukung platform Grab dan Gojek banyak dimanfaatkan oleh pelaku
UMKM di Kota Denpasar sebagai alat transaksi elektronik usahanya karena
dinilai dapat memasarkan produk mereka (Kustina dan Aji, 2023)

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjelaskan, financial literacy

merupakan suatu upaya peningkatan kualitas keuangan berdasarkan
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pengetahuan, kepercayaan, dan kemampuan yang mempengaruhi cara
seseorang bertindak dalam hal pengelolaan dan pengambilan keputusan
berkaitan dengan aspek keuangan demi tercapainya indeks sejahtera. Indeks
financial literacy perlu untuk diperhatikan agar dapat meningkat, karena
persaingan ekonomi global pada saat ini sangat ketat. Indeks financial
literacy masyarakat Indonesia memang relatif cukup rendah, karena
diakibatkan oleh beberapa faktor. Contoh faktor tersebut adalah ketika
masyarakat tidak berminat untuk berinvestasi di tengah arus kemudahan
teknologi di sektor keuangan.

Financial Technology (Fintech) merupakan perolehan dari
kolabolasi antara teknologi yang diterapkan pada bidang jasa keuangan,
dengan hasil akhir sebagai inovasi terhadap metode bisnis yang mulanya
konvensional berubah menjadi lebih maju. Pada awalnya, seorang
konsumen mesti membayar menggunakan uang fisik atau tunai, namum Kini
mereka mampu membayarnya dengan menggunakan aplikasi dari jarak jauh
dan dalam hitungan detik (Bank Indonesia). Beberapa jenis fintech di
Indonesia termasuk payment gateaway, market aggregator, risk and
investement management, peer-to-peer lending, clearing and settlement.
Mereka menggabungkan teknologi baru dengan metode lama. Payment
gateway adalah fintech yang paling popular di Indonesia (Akseleran Blog,
n.d).

Financial Inclusion merupakan ketersediaan untuk menggunakan

layanan keuangan yang memajukan kualitas hidup masyarakat (Peraturan
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OJK No.76/PJOK.07/2017). Penyebaran UMKM berdampak pada
pertumbuhan ekonomi masyarakat, memberikan kesempatan yang luas
untuk berwirausaha. Namun, karena sulitnya mendapatkan akses ke layanan
keuangan, para pelaku usaha masih kesulitan untuk mengembangkan
usahanya. Menurut Hilmawati dan Kusumaningtias (2021) bahwa tidak
terpenuhnya persyaratan permohonan pembiayaan menyebabkan kesulitan
mendapatkan akses ke layanan keuangan, khusunya pembiayaan. Oleh
karena itu, untuk mengatasi masalah permodalan, implementasi inklusi
keuangan adalah tindakan yang dapat diambil (Yanti, 2019).

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait financial literacy,
financial technology dan financial inclusion, diantaranya menurut Susilo
et al. (2022) mengungkapkan financial literacy dan financial inclusion
menyalurkan pengaruh yang positif kepada kinerja UMKM. Menurut
Lathiifah dan Kautsar (2022) terdapat pengaruh signifikan dari berbagai
faktor seperti financial self-efficacy, financial technology, emotional
intelligence, financial literacy, income, lifestyle, terhadap financial
management behavior remaja di Ponorogo. Menurut Putri et al. (2022)
mengungkapkan bahwa inklusi keuangan tidak mempengaruhi Kinerja
keuangan secara signifikan oleh karena itu, masyarakat masih kurang
memperhatikan inklusi keuangan.

Berdasarkan penjelasan di atas, studi lanjutan diperlukan untuk
mengetahui pengaruh financial literacy, financial technology, dan financial

inclusion, terhadap kinerja keuangan secara parsial dan simultan. Karena
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sebagian besar peneliti sebelumnya mengungkapkan bahwa transaksi digital
memiliki efek postif pada variabel financial technology, variabel financial
inclusion, variabel financial literacy dan variabel kinerja keuangan UMKM.
Maka dari itu, peneliti memutuskan melakukan penelitian dengan topik
“Pengaruh Financial Literacy, Financial Technology dan Financial

Inclusion terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kota Denpasar”.
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B. Rumusan Masalah

Terkait pada penguraian latar belakang tersebut, terdapat sejumlah

pertanyaan yang sudah dirumuskan guna terlaksananya penelitian yaitu:

1. Bagaimanakah pengaruh financial literacy terhadap kinerja keuangan
UMKM di Kota Denpasar?

2. Bagaimanakah pengaruh financial technology terhadap Kinerja
keuangan UMKM di Kota Denpasar?

3. Bagaimanakah pengaruh financial inclusion terhadap kinerja keuangan
UMKM di Kota Denpasar?

4. Bagaimanakah pengaruh financial literacy, financial technology dan
financial inclusion terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota

Denpasar?

C. Batasan Masalah

Permasalah yang ada perlu adanya batasan, supaya menghindari
ditemukannya kekeliruan ataupun melebarnya pokok bahasan yang akan
dibahas dan supaya pelaksanaannya dapat lebih terstruktur serta membantu
peneliti lebih mudah dalam menguraikan capaian tujuan penelitian secara
optimal dan baik. Batas bagi penelitian ini yakni hanya di ruang lingkup
kinerja keuangan UMKM vyang terdapat di Kota Denpasar. financial
literacy, financial technology dan financial inclusion sebagai variabel
variabel independent akan dilihat apakah ada hubungannya dengan kinerja

keuangan yang dijadikan sebagai variabel dependen. perihal rancangan
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tersebut, ditujukan untuk mendapatkan adanya penyaluran pengaruh pada

tiap-tiap variabel independen kepada variabel dependen.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Terkait pada hasil identifikasi pada permasalahan yang ada, berikut

didapat tujuan untuk penelitian ini yakni:

a. Untuk mengetahui pengaruh financial literacy secara parsial
terhadap kinerja keuangan UMKM.

b. Untuk mengetahui pengaruh financial technology secara parsial
terhadap kinerja keuangan UMKM.

c. Untuk mengetahui pengaruh financial inclusion secara parsial
terhadap kinerja keuangan UMKM.

d. Untuk mengetahui pengaruh financial literacy, financial technology
dan financial inclusion secara simultan terhadap kinerja keuangan

UMKM.
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2. Manfaat Penelitian
Terkait dengan adanya perumusan permasalan dan juga tujuannya,
didapat pula manfaat penelitian ini, baik dari segi teoritis maupun
praktis, meliputi:
a. Manfaat Teoritis
Pelaksanaan penelitian ditujukan untuk memenuhi harapan
yakni mampu menyalurkan kontribusinya secara positif kepada
perluasan teori yang sejalan dengan penelitian ini. Selanjutnya tema
yang diangkat pada penelitian juga memiliki harapan agar mampu
diterapkan sebagai pedoman untuk menaikkan kualitas kinerja
keuangan pada UMKM yang mengalami permasalan yang relevan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Mahasiswa
Metode pembelajaran yang diterapkan oleh penulis untuk
meningkatkan keterampilan dan pengalaman dalam penelitian
ilmiah adalah dengan memanfaatkan ilmu akuntansi keuangan
yang dipelajari di perguruan tinggi dan mengaplikasikannya di
dunia nyata.
2) Bagi Politeknik Negeri Bali
Perolehan dari penelitian ini ditujukan untuk memenuhi
harapan yakni memberikan informasi dan kontribusi untuk

digunakan oleh peneliti lain dalam melakukan penelitian serupa.
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3) Bagi UMKM
Sebagai pengusaha UMKM, dari penelitian yang terlaksana
memperoleh manfaat yakni dapat berfungsi dijadikan sebagai
dasar pertimbangan untuk memperbaiki kinerja keuangan
dengan memperhatikan faktor financial literacy, financial
technology, dan financial inclusion untuk mengedukasi para

pelaku usaha UMKM.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berlandaskan pada penganalisisan data yang sudah diuraikan di
bab-bab di atas, mampu diperolehan simpulan berikut:

1. Financial literacy memberikan dampak positif kepada kinerja
keuangan UMKM di Kota Denpasar. kondisi tersebut menunjukan
bahwa financial literacy yang dimiliki oleh pelaku UMKM yang
semakin maju, membuat Kkinerja keuangan mereka semakin
meningkat pula.

2. Financial technology memberikan dampak positif kepada kinerja
keuangan UMKM di Kota Denpasar. kondisi tersebut menunjukan
bahwa financial technology yang dimiliki oleh pelaku UMKM yang
semakin maju, membuat Kkinerja keuangan mereka semakin
meningkat pula.

3. Financial inclusion memberikan dampak positif kepada kinerja
keuangan UMKM di Kota Denpasar. Ini menunjukan bahwa semakin
baik financial inclusion yang dimiliki oleh pelaku UMKM yang
semakin maju, membuat kinerja keuangan mereka semakin
meningkat pula.

4. Financial literacy, financial technology dan financial inclusion

berpengaruh secara simultan kepada kinerja keuangan UMKM di Kota



B.

84

Denpasar. kondisi tersebut menunjukan literasi keuangan, dan
teknologi keuangan yang dimiliki oleh pelaku UMKM yang semakin
maju, serta layanan keuangan yang semakin banyak tersedia membuat

kinerja keuangan mereka semakin meningkat pula.

Implikasi

Berlandaskan pada penganalisisan dan kesimpulan yang sudah
disebutkan, terbukti bahwa financial literacy, financial technology dan
financial inclusion menyalurkan pengaruh yang positif juga signifikan
kepada kinerja keuangan UMKM.
Maka implikasi penelitian ini, yakni:
Temuan penelitian ini  membantu pengusaha UMKM guna
meningkatkan pemahaman mereka tentang keuangan. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep keuangan, pelaku
UMKM dapat membuat keputusan finansial yang lebih bijaksana,
mengelola kas dengan lebih efisien, dan merencanakan investasi dengan
lebih tepat. Financial literacy yang tinggi juga dapat membantu pelaku
UMKM dalam memahami dan mengelola risiko keuangan.
Peningkatan teknologi keuangan juga memberikan manfaat langsung
kepada pelaku UMKM. Salah satunya adalah memudahkan proses
transaksi keuangan seperti pembayaran online, transfer dana, dan
manajemen keuangan secara real-time. Financial technology juga

membantu pelaku UMKM dalam memperluas jangkauan pasar,
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mempercepat proses bisnis, dan meningkatkan daya saing usaha di era

digital ini.

3. Peningkatan financial inclusion memberikan manfaat salah satunya
adalah memudahkan dalam mengakses serta menjakau layanan
keuangan, misalnya pinjaman usaha, tabungan serta asuransi. Dengan
inklusi keuangan yang baik, pelaku UMKM dapat mengurangi
ketergantungan pada pinjaman informal dengan bunga tinggi dan
mengurangi risiko keuangan. Inklusi keuangan juga memudahkan
pelaku UMKM untuk meningkatkan usahanya, mengatasi tantangan
keuangan dan mengembangkan kemampuan untuk tumbuh dan
berkembang dalam pasar yang kompetitif.

C. Saran

Berkaitan pada hal-hal yang telah dibahas di bab IV, saran-saran
berikut dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan juga masukan:
1. Mahasiswa
Variasi atau penggunaan teknik lain dapat memberikan
kesempatan bagi peneliti berikutnya untuk memperluas temuan
penelitian ini. Diharapkan agar metode yang lebih mendalam dengan
mengikutsertakan sampel penelitian yang lebih luas mampu

diadaptasi untuk penelitian-penelitian kedepannya.
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2. Politeknik Negeri Bali

Hasil studi ini dapat digunakan oleh mahasiswa, terutama
mereka yang ingin melakukan penelitian sejenis dan mata kuliah
yang relevan.

3. Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Pelaku UMKM disarankan dapat terus belajar dan memahami
konsep pengetahuan keuangan, UMKM juga diharapkan
memanfaatkan teknologi keuangan untuk memudahkan akses
keuangan, serta menjalin kerja sama dengan lembaga keuangan atau
pemerintah yang mendukung inklusi keuangan untuk mendapatkan
akses lebih luas untuk layanan keuangan. Sehingga ini akan dapat

meningkatkan kinerja keuangan pelaku UMKM.
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